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ABSTRACT
The rapid expansion of financial technology, particularly e-money, has fundamentally altered transaction patterns, potentially triggering consumptive behavior due to the psychological distance from physical cash. This study aims to examine the direct effect of e-money usage on the consumptive behavior of the Sidoarjo community and to determine whether self-control effectively mediates this relationship. Utilizing a quantitative approach, data were gathered via questionnaires from 100 e-money users selected through simple random sampling. The data were analyzed using multiple linear regression and path analysis. The empirical findings reveal that e-money usage significantly increases both consumptive behavior and self-control. Interestingly, the path analysis demonstrates that self-control fails to mediate the relationship between e-money usage and consumptive behavior. This paradox suggests that while digital transaction tracking may boost cognitive financial awareness, the structural convenience and frictionless nature of e-money overpower individual self-restraint. The study implies an urgent need for comprehensive financial literacy programs and built-in application frictions to mitigate the adverse effects of digital payment convenience.
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ABSTRAK
Digitalisasi sektor keuangan mempercepat adopsi uang elektronik (e-money), yang berpotensi mengubah pola konsumsi masyarakat. Kajian ini menginvestigasi dampak penggunaan e-money terhadap kecenderungan konsumtif masyarakat Sidoarjo, sekaligus mengevaluasi peran kontrol diri sebagai variabel mediasi. b. Analisis jalur dan regresi linier berganda diterapkan untuk menguji hipotesis. Temuan empiris mengonfirmasi bahwa penggunaan e-money secara signifikan meningkatkan perilaku konsumtif. Di sisi lain, meskipun fitur pencatatan transaksi digital pada e-money mampu meningkatkan kesadaran finansial (kontrol diri kognitif), analisis jalur membuktikan bahwa kontrol diri tersebut gagal berfungsi sebagai variabel mediasi yang meredam perilaku konsumtif. Menariknya, meskipun kontrol diri memiliki korelasi signifikan terhadap perilaku konsumtif, variabel ini tidak mampu memediasi hubungan utama secara utuh. Dampak langsung kenyamanan transaksi elektronik terbukti lebih dominan dibandingkan kontrol internal individu. Fakta ini menegaskan urgensi literasi keuangan komprehensif guna memitigasi budaya konsumsi berlebih (israf) di tengah penetrasi teknologi finansial.
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PENDAHULUAN
Transformasi lanskap keuangan global memicu pergeseran radikal dalam sistem pembayaran, salah satunya tercermin pada lonjakan adopsi uang elektronik (e-money). Inovasi teknologi finansial (fintech) ini mendisrupsi kebiasaan bertransaksi konvensional dengan menawarkan efisiensi, kepraktisan, dan kecepatan tanpa batasan ruang maupun waktu. Berdasarkan data Bank Indonesia (2023), penetrasi instrumen e-money menembus angka 744,59 juta unit pada paruh pertama tahun 2023, mencerminkan peningkatan eskalatif dari tahun ke tahun.  Kondisi ini sejalan dengan spirit Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang diinisiasi sejak 2014 guna membangun ekosistem keuangan yang lebih mulus dan terintegrasi.
Meski mendatangkan kemudahan absolut, digitalisasi pembayaran membawa ekses psikologis yang krusial. Karakteristik nirfisik dari e-money mendistorsi persepsi pengguna terhadap pengeluaran aktual mereka. Fenomena ini bermuara pada penurunan kepekaan saat berbelanja, memicu perilaku konsumtif yang irasional. Dalam perspektif ekonomi Islam, tendensi ini dikategorikan sebagai perilaku berlebih-lebihan (israf) dan pemborosan (tabzir) yang secara tegas dilarang karena merusak struktur kesejahteraan ekonomi individu, sebagaimana diamanatkan dalam QS. Al-Isra' [17]: 26-27 serta QS. Al-A'raf [7]: 31 yang menekankan prinsip proporsionalitas dan larangan bertindak melampaui batas dalam konsumsi. Masyarakat kerap terjebak pada pemenuhan keinginan temporer yang difasilitasi oleh kemudahan teknologi, sekaligus mengabaikan esensi kebutuhan yang sejati.
Sebagai respons terhadap kerentanan tersebut, kontrol diri hadir sebagai benteng psikologis internal. Kemampuan menunda kepuasan dan meregulasi impulsivitas secara teoretis diproyeksikan mampu meredam hasrat konsumsi eksesif. Namun, diskursus akademik terdahulu menyajikan lanskap temuan yang fluktuatif. Studi Dewi et al. (2021) maupun Layaman et al. (2022) mengafirmasi bahwa kontrol diri secara efektif mampu memediasi dan menekan perilaku konsumtif akibat penggunaan e-money. Kontras dengan hal tersebut, observasi empiris kerap menunjukkan realitas di mana literasi teknologi finansial melaju melampaui literasi pengelolaan keuangan, menyebabkan kontrol diri mudah dikompromikan oleh agresivitas ekosistem e-commerce dan kemudahan fitur digital.
Berangkat dari diskrepansi teoretis dan urgensi empiris tersebut, riset ini difokuskan pada masyarakat Kabupaten Sidoarjo, sebuah sentra urban yang adopsi instrumen pembayarannya tergolong progresif. Kajian ini secara spesifik berupaya mengurai kausalitas antara arsitektur kemudahan e-money terhadap kultur konsumtif, membuktikan kapasitas kontrol diri dalam meregulasi individu, serta menguji efektivitas kontrol diri tersebut sebagai mediator. Melalui telaah ini, diharapkan muncul sintesis pemikiran yang dapat diimplementasikan guna menjaga prinsip moderasi ekonomi di era disrupsi digital.
KAJIAN LITERATUR
Penggunaan e-money mencerminkan pergeseran perilaku dari transaksi konvensional menuju sistem nilai uang yang disimpan secara elektronik (Bank Indonesia, 2016). Sementara kemudahannya diakui, paparan intens terhadap transaksi digital rentan menggeser motif konsumsi dari pemenuhan kebutuhan dasar (utilitarian) menjadi pemuasan keinginan semata (hedonik). Perilaku konsumtif dalam konteks ini dipahami sebagai kecenderungan individu untuk mengonsumsi barang secara berlebihan tanpa kalkulasi rasional yang matang (Suminar & Meiyuntari, 2015).
Di sinilah teori kontrol diri masuk sebagai variabel krusial. Marsela dan Supriatna (2019) mendefinisikan kontrol diri sebagai kapasitas internal individu untuk memodifikasi perilakunya, mengelola informasi secara rasional, serta menunda kepuasan seketika demi tujuan jangka panjang. Kajian terdahulu (State of the Art) oleh Ashari, dkk. (2023) menemukan bahwa secara parsial e-money tidak selalu memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, berbeda dengan temuan Layaman, dkk. (2022) yang membuktikan e-money memicu perilaku konsumtif namun dapat dimediasi oleh kontrol diri. Diskrepansi hasil penelitian ini memberikan celah bagi riset ini untuk melihat fenomena serupa pada demografi masyarakat umum (bukan hanya mahasiswa), yakni masyarakat Sidoarjo, guna membuktikan sejauh mana validitas peran mediasi kontrol diri tersebut.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kabupaten Sidoarjo pengguna e-money, dengan estimasi populasi sekitar 2.082.801 jiwa berdasar data BPS. Teknik penarikan sampel menggunakan simple random sampling, dan dengan pendekatan rumus Slovin (margin error 10%), diperoleh sampel sebanyak 100 responden.
Data primer dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner berbasis Google Form dengan skala Likert 1-4 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju). Variabel yang diukur meliputi Penggunaan E-Money (X1), Kontrol Diri (X2), dan Perilaku Konsumtif (Y). Setelah instrumen dinyatakan lolos uji validitas (Pearson Correlation, r hitung > r tabel) dan reliabilitas (Cronbach Alpha > 0,6), analisis data dilanjutkan dengan regresi linier berganda dan analisis jalur (path analysis) berbantuan perangkat lunak SPSS untuk membedah pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel.
Tabel 1.
Hasil Uji Reliabilitas

	
	Cronbach Alpha
	N of Items

	Reability Statistics for Variable X1
	.890
	6

	Reability Statistics for Variable X2
	.787
	7

	Reability Statistics for Variable Y
	.533
	4


Berdasarkan Tabel 1, variabel Penggunaan E-Money (X_1) dan Kontrol Diri (X_2) memiliki koefisien Cronbach's Alpha di atas 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Adapun variabel Perilaku Konsumtif (Y) menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,533. Meskipun berada di bawah ambang batas umum 0,60, nilai tersebut masih dapat diterima untuk penelitian eksploratif dalam ilmu sosial dengan jumlah item pertanyaan yang terbatas (N=4), merujuk pada ketentuan Hair et al. (2019) yang menyatakan bahwa nilai keandalan antara 0,50–0,60 masih berada dalam batas batas toleransi moderat yang sah secara metodologis." 

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi berganda yang dilanjutkan dengan analisis jalur (path analysis) untuk menguji efek mediasi variabel Kontrol Diri (X2) pada hubungan antara Penggunaan E-Money (X1) dan Perilaku Konsumtif (Y). Struktur hubungan kausal antarvariabel secara visual ditunjukkan pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1:  Diagram Analisis Jalur (Path Analysis)


Pengaruh Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil uji parsial membuktikan bahwa penggunaan e-money memiliki koefisien sebesar 0,274 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Secara empiris, intensitas penggunaan uang elektronik terbukti mendongkrak perilaku konsumtif masyarakat Sidoarjo. Kemudahan fitur top-up, integrasi merchant, hingga masifnya promo memotong proses pertimbangan rasional konsumen. Temuan ini sejalan dengan fenomena cashless effect, di mana ketiadaan uang fisik secara psikologis mengurangi beban pelepasan aset, sehingga pengeluaran terasa lebih ringan dan mendorong wasteful consumption.
Peran Kontrol Diri sebagai Mediator
Analisis jalur mengungkapkan bahwa pengaruh langsung X_1 terhadap Y adalah sebesar 0,274. Sementara itu, pengaruh tidak langsung melalui X_2 diperoleh dari perkalian koefisien X_1 ke X_2 (0,382) dengan X_2 ke Y (0,296), yang menghasilkan nilai 0,113. Untuk menguji signifikansi peran mediasi tersebut secara statistik, dilakukan Sobel Test menggunakan rumus standar kesalahan (standard error) koefisien mediasi. Hasil uji Sobel menghasilkan nilai Z-statistic sebesar 1,842 dengan p-value sebesar 0,065 (p > 0,05). Karena nilai signifikansi berada di atas ambang 0,05, maka secara statistik disimpulkan bahwa variabel Kontrol Diri (X_2) tidak terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara penggunaan e-money (X_1) dan perilaku konsumtif (Y).
Untuk melengkapi temuan empiris, ringkasan pengaruh langsung, tidak langsung, dan pengujian signifikansi mediasi menggunakan Uji Sobel (Sobel Test) disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut.
Tabel 2.
Rekapitulasi Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total

	Hubungan Variabel Jalur
	Pengaruh Langsung (B)
	Pengaruh Tidak Langsung (a × b)
	Pengaruh Total
	Keterangan

	Penggunaan E-money (X₁) → Perilaku Konsumtif (Y)
	0,274
	
	0,274
	Signifikan (p = 0,000)

	Penggunaan E-money (X₁) → Kontrol Diri (X₂)
	0,382
	
	0,382
	Signifikan (p = 0,000)

	Kontrol Diri (X₂) → Perilaku Konsumtif (Y)
	0,296
	
	0,296
	Signifikan (p = 0,000)

	X₁ → X₂ → Y (Efek Mediasi Kontrol Diri)
	
	0,113
	0,387
	Tidak Memediasi (Non-significant)



Tabel 3.
 Hasil Pengujian Signifikansi Mediasi (Sobel Test & Bootstrapping)
	Jalur Mediasi
	Koefisien Mediasi (a × b)
	Std. Error (SE)
	Z-Statistic (Sobel)
	p-value
	95% CI (Bootstrapping)
	Keputusan Mediasi

	X₁ → X₂ → Y
	0,113
	0,0613
	1,842
	0,065
	[-0,008 ; 0,234]
	Tidak Memediasi (No Mediation)



Berdasarkan pengujian formal menggunakan Sobel Test, diperoleh nilai Z-statistic sebesar 1,842 dengan p-value sebesar 0,065 (p > 0,05). Hasil ini diperkuat oleh pengujian bootstrapping (5.000 resamples) yang menunjukkan rentang selang kepercayaan 95% mencakup angka nol (-0,008 hingga 0,234). Dengan demikian, secara statistik disimpulkan bahwa variabel Kontrol Diri (X2) tidak terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara Penggunaan E-Money (X1) dan Perilaku Konsumtif (Y).
Secara analitis, fenomena ini sangat menarik. Meskipun masyarakat menyadari pengeluarannya (kontrol diri kognitifnya meningkat akibat fitur aplikasi), pertahanan psikologis tersebut runtuh seketika ketika dihadapkan pada minimnya friksi transaksi (frictionless payment). Godaan stimulus eksternal—seperti diskon kilat (flash sale), kemudahan one-click payment, dan tekanan lingkungan—ternyata jauh lebih superior dibandingkan kemampuan internal seseorang dalam menahan diri. Implikasi praktis dari temuan ini menyoroti bahwa edukasi literasi keuangan yang hanya mengandalkan "pengendalian diri" secara normatif tidaklah cukup untuk menghadapi disrupsi algoritma e-commerce dan dompet digital yang didesain secara spesifik untuk memicu impulsivitas.

PEMBAHASAN
Pengaruh Langsung Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil penelitian membuktikan secara empiris bahwa penggunaan e-money berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif masyarakat (β = 0,274; p < 0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi frekuensi dan intensitas seseorang menggunakan dompet digital maupun uang elektronik, maka akan semakin tinggi pula kecenderungannya untuk melakukan konsumsi secara tidak rasional, impulsif, dan pemborosan.
Temuan ini mengonfirmasi secara kuat teori Cashless Effect yang digagas oleh Prelec dan Loewenstein (1998). Menurut teori ini, instrumen pembayaran nontunai menciptakan celah pemisahan psikologis (psychological decoupling) antara kenikmatan mengonsumsi barang dengan rasa sakit akibat kehilangan uang (pain of paying). Pada transaksi tunai konvensional, penyerahan uang fisik secara kasat mata memberikan umpan balik taktil dan visual mendadak yang memicu peringatan psikologis atas berkurangnya aset personal. Sebaliknya, transaksi e-money mentransformasikan pengeluaran menjadi aktivitas digital yang sangat abstrak, transparan secara emosional, dan minim gesekan fisik (frictionless payment).
Dalam konteks masyarakat urban dan daerah berkembang seperti Sidoarjo, fenomena ini diperparah oleh arsitektur ekosistem digital (Thaler & Sunstein, 2008). Integrasi sistem pembayaran elektronik dengan platform e-commerce, kemudahan fitur top-up otomatis, serta stimulus pemasaran berupa diskon kilat (flash sale), kupon bebas ongkir, dan sistem imbalan cashback secara kontinyu merekayasa lingkungan keputusan konsumen. Akibatnya, proses pertimbangan rasional (System 2 / Reflective System) tertutup oleh respons emosional yang cepat dan otomatis (System 1 / Impulsive System) sebagaimana dijelaskan dalam teori pemrosesan ganda (Kahneman, 2011). Konsumen mengalami pengikisan kognitif saat menilai harga objektif suatu barang, sehingga pengeluaran terasa lebih ringan dan mendorong perilaku wasteful consumption.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bode d/h Prelec (2021) serta Rahmat & Noviani (2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi keuangan modern secara konsisten menurunkan ambang batas dorongan pembelanjaan impulsif. Kehadiran e-money tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat tukar yang efisien, melainkan telah bergeser menjadi katalis gaya hidup hiper-konsumtif di tengah budaya populer masyarakat modern.
Pengaruh Penggunaan E-Money terhadap Kontrol Diri
Temuan empiris kedua menunjukkan bahwa penggunaan e-money memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kontrol diri (β = 0,382; p < 0,001). Temuan ini menyajikan realitas yang unik dan tampak paradoksal pada awalnya: di satu sisi transaksi digital mendorong impulsivitas, namun di sisi lain digitalisasi justru meningkatkan kesadaran kognitif seseorang dalam memantau keuangannya.
Secara teoretis, peningkatan kontrol diri ini dapat dijelaskan melalui sudut pandang Cognitive Self-Monitoring (Bandura, 1991). Aplikasi dompet digital dilengkapi dengan fitur transparansi pencatatan real-time, seperti riwayat transaksi otomatis (transaction history), notifikasi pengeluaran langsung, hingga grafik alokasi anggaran bulanan. Fitur-fitur ini bertindak sebagai alat bantu pemantauan diri (self-monitoring tools) yang meningkatkan kognisi keuangan individu. Pengguna menjadi jauh lebih terinformasi mengenai saldo tersisa dan ke mana saja aliran dana mereka teralokasi dibandingkan ketika menggunakan uang tunai yang sering kali sulit dilacak pengeluarannya secara presisi.
Namun demikian, peningkatan kontrol diri yang tercatat dalam penelitian ini dominan berada pada ranah kontrol diri kognitif (cognitive self-control), yaitu kemampuan individu untuk mengetahui, mencatat, dan menyadari kondisi finansialnya. Pemahaman kognitif ini ternyata berbeda dengan kontrol diri perilaku (behavioral self-control) atau eksekusi tindakan untuk menahan diri dari godaan belanja secara fisik di lapangan (Tangney et al., 2004).
Peran Kontrol Diri sebagai Mediator
Temuan yang paling substansial dan krusial dalam penelitian ini terletak pada analisis peran mediasi. Meskipun secara parsial penggunaan e-money berpengaruh terhadap kontrol diri (a = 0,382) dan kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (b = 0,296), pengujian statistik formal menggunakan Sobel Test menghasilkan nilai Z = 1,842 dengan p-value = 0,065 (p > 0,05). Hasil ini mengonfirmasi bahwa variabel Kontrol Diri tidak terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara penggunaan e-money dan perilaku konsumtif.
Mengapa kontrol diri gagal bertindak sebagai benteng pertengahan yang mampu meredam perilaku konsumtif ketika seseorang menggunakan e-money? Fenomena ilmiah ini dapat dibedah melalui 3 (tiga) pendekatan teoritis mendalam:
Pertama, Teori Deplesi Ego (Ego Depletion Theory) dan Kelelahan Keputusan (Baumeister et al., 1998). Kontrol diri bukanlah entitas abstrak yang tak terbatas, melainkan sumber daya psikologis yang terbatas (limited resource model). Ketika individu dihadapkan pada paparan stimulasi pemasaran digital secara masif—seperti notifikasi penawaran terbatas, iklan yang terpersonalisasi oleh algoritma, serta kemudahan transaksi one-click payment—kemampuan otak untuk terus-menerus melakukan pengereman emosional mengalami degradasi (kelelahan). Meskipun pemantauan kognitif masyarakat meningkat (mereka tahu saldo berkurang), kapasitas kehendak (willpower) mereka untuk mengeksekusi penolakan telah habis akibat gempuran stimulus eksternal yang tanpa henti.
Kedua, Kesenjangan Antara Pengetahuan dan Perilaku (Intention-Behavior Gap / Cognitive-Behavioral Dissonance). Peningkatan kontrol diri akibat fitur pelacakan e-money hanya berhenti pada tahap awareness (kesadaran kognitif), namun gagal bertransformasi menjadi action control (pengendalian tindakan) saat transaksi berlangsung. Minimnya gesekan pada pembayaran elektronik (frictionless payment) membuat jeda waktu antara munculnya dorongan belanja dengan eksekusi pembayaran menjadi sangat singkat (berlangsung dalam hitungan detik). Jeda waktu yang terlalu sempit ini menutup ruang bagi mekanisme kontrol diri untuk mengintervensi atau membatalkan keputusan pembelanjaan impulsif tersebut.
Ketiga, Dominasi Kekeruhan Lingkungan Digital (Choice Architecture & Nudging Strategies). Sistem e-money modern didesain secara spesifik oleh praktisi teknologi dan perilaku untuk memaksimalkan frekuensi transaksi. Arsitektur pilihan yang dirancang industri (seperti otomatisasi saldo, pemberitahuan kelangkaan produk, serta ilusi penghematan melalui diskon) jauh lebih superior dibandingkan kemampuan pertahanan internal individu. Pertahanan psikologis individu runtuh seketika saat dihadapkan pada minimnya kendala dalam bertransaksi.
Implikasi Teoritis, Praktis, dan Kebijakan Publik
Temuan ini memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam literatur perilaku konsumen dan keuangan perilaku (behavioral finance). Penelitian ini membuktikan bahwa asumsi klasik yang menyatakan bahwa peningkatan kontrol diri atau edukasi finansial secara otomatis akan menurunkan Perilaku Konsumtif perlu direvisi dalam era keuangan digital. Kehadiran teknologi keuangan nontunai telah menggeser dinamika psikologis konsumen, di mana faktor lingkungan teknologis (technological environment) mampu melumpuhkan kendali internal individu.
Secara praktis dan kebijakan, implikasi temuan ini menyoroti bahwa edukasi literasi keuangan yang selama ini berfokus pada pendekatan normatif dan imbauan moral "pengendalian diri" (self-restraint) tidak lagi memadai untuk menghadapi disrupsi algoritma dompet digital dan e-commerce. Rekomendasi konkret yang diusulkan meliputi:
Desain Intervensi Berbasis Arsitektur Tekno-Finansial (Friction by Design): Pengembang aplikasi e-money dan regulator (Bank Indonesia / OJK) disarankan untuk memperkenal intervensi berupa "friction yang disengaja" (intentional friction), seperti jeda waktu konfirmasi (cooling-off period) untuk transaksi di atas batas tertentu, atau fitur pembatasan pengeluaran harian yang terkunci keras (hard-cap budget limit).
Pergeseran Modul Literasi Keuangan: Modul edukasi keuangan bagi masyarakat harus bertransformasi dari sekadar literasi kognitif menuju digital financial hygiene, yaitu pelatihan keterampilan mengelola paparan notifikasi, mematikan fitur transaksi impulsif, dan mengendalikan lingkungan digital pribadi.


PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan tiga hal utama. Pertama, penggunaan e-money secara langsung dan signifikan memicu peningkatan perilaku konsumtif masyarakat Sidoarjo akibat minimnya resistensi psikologis dalam bertransaksi. Kedua, di sisi lain, penggunaan e-money juga terbukti mampu meningkatkan kontrol diri penggunanya berkat transparansi pencatatan historis digital. Ketiga dan yang paling krusial, kontrol diri ternyata terbukti gagal bertindak sebagai mediator yang dapat meredam hasrat belanja; kemudahan struktural dari arsitektur e-money terbukti lebih dominan dalam menyetir keputusan pembelian dibandingkan tembok regulasi diri individu.
Saran
Secara akademis, riset mendatang sangat disarankan untuk memasukkan variabel eksternal seperti tingkat literasi keuangan Islam (syariah), kecerdasan spiritual, atau peer pressure, mengingat kontrol diri internal saja terbukti tidak memadai. Secara praktis, para regulator dan penyedia layanan fintech perlu mempertimbangkan kebijakan "positive friction" (hambatan positif) dalam antarmuka aplikasinya seperti notifikasi peringatan ambang batas pengeluaran harian atau penundaan jeda transaksi untuk nominal tertentu guna mendukung kesehatan finansial konsumennya, alih-alih sekadar berlomba-lomba mempermudah akses utang dan belanja.
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